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ABSTRACT
Domestic violence is a phenomenon that occurs in a social community. Often these acts of violence are called hidden crimes. So called, because both the perpetrator and the victim tried to keep the deed from the public's view. The Problem of the Birth of Law Number 23 Year 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence (UUPKDRT) is motivated by recent developments which show that acts of domestic violence (domestic violence) in fact often occur in people's lives, both in the form of physical, psychological, sexual abuse and neglect household.
The purpose of this study is to determine the re-orientation of the mother to the pattern of child coaching at home in era Revolusion 4.0, To find out the factors that influence the re-orientation of the mother to the pattern of coaching children at home in era Revolusion 4.0 , To Know any Obstacles faced by mothers at home in dealing with children in era Revolusion 4.0, this study uses a qualitative approach with a single case study. Data were collected using in-depth interviews, observation, documentation, and the data were analyzed qualitatively descriptive. The results showed that mothers in the millennial era had played an active role in educating children at home because it had been facilitated by the internet where all information about children in the teaching-learning process was accessible on mobile phones or other media.
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Pola Pembinaan Ibu Rumah Tangga Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak Pada Era Pembelajaran 4.0 Di SD IT insan Karim (Samarinda Sebrang)
Endang Herliah (Herlihelga@yahoo.com)
ABSTRAK
Kekerasan dalam rumah tangga merupakan fenomena yang terjadi dalam sebuah komunitas sosial. Seringkali tindakan kekerasan ini disebut hidden crime(kejahatan yang tersembunyi). Disebut demikian, karena baik pelaku maupun korban berusaha untuk merahasiakan perbuatan tersebut dari pandangan publik. MasalahLahirnya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KekerasanDalam Rumah Tangga (UUPKDRT) dilatarbelakangi oleh perkembangan dewasa ini yang menunjukkan bahwa tindakpidanaKekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)pada kenyataannya sering terjadi dalam kehidupan masyarakat, baik dalam bentuk kekerasan fisik, psikis, seksual maupun penelantaran rumah tangga.
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui re-orientasi ibu terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi 4.0,Untuk Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam re-orientasi ibu terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi 4.0,Untuk Mengetahui Kendala-Kendala apa saja yang di hadapi ibu di rumah dalam menghadapi anak Pada Era Revolusi 4.0, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus tunggal. Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan data dianalisis secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan,bahwa ibu di zaman milenial sudah berperan aktif dalam mendidik anak di rumah karna telah di mudahkan dengan internet yang dimana segala informasi mengenai anak dalam proses belajar-mengajar sudah bisa di akses di handpone atau media lainnya.
Kata Kunci : Pembinaan, ibu,milenial.











DAFTAR ISI
HALAMAN  SAMPUL............................................................................................................ i
HALAMAN PENGESAHAN................................................................................................. ii
DAFTAR ISI............................................................................................................................ iii
ABSTRAK................................................................................................................................v
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang………........................................................................................... 1
1.2 Rumusan Masalah……………………………………………………………….. 2
1.3 Tujuan Penelitian................................................................................................... 3
1.4 Manfaat Penelitian................................................................................................. 3
1.5 Sistematika Penulisan............................................................................................ 3
BAB II KAJIAN TEORI
2.1 Pengertian Pola Pembinaan .................................................................................. 4
2.2 Jenis-Jenis Pola Pembinaan ……………………………………………….…….4
2.1.1 Pola Pembinaan yang  otoriter.................................................................4
2.1.2 Pola Pembinaan yang Permisif………………………………….………4
2.1.3 Pola Pembinaan yang Demokratis…………………………………….. 5
2.3 Ibu Dalam Rumah Tangga ………………………………………………….……6
2.3.1 Pengertian Ibu  …………………………………………………………….. 6
2.3.2 Tujuan Ibu Mendidik  ……………………………………………………… 6
2.3.3 Peran ibu …………………………………………………………………… 6
2.4 Generasi Anak Dan Ibu Milenial ……………………………………………….. 7
2.4.1 Pengertian Anak Milenial ……..……………………………...……………. 7
2.4.2 Pengertian Ibu Milenial …………………………………………………….. 7


BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis, Tempat, dan Waktu Penelitian................................................................. 10  
3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian........................................................................ 10
3.3 Sumber Data Penelitian...................................................................................... 10
3.3.1 Sumber Data Primer ……………………………………………….…….. 11
3.3.2 Sumber Data Skunder ……………………………………………..……... 11
3.4 Teknik Pengumpulan Data …………………………………………………… 11         
3.4.1 Observasi …………………………………………. …..……………….. 12
3.4.2 Wawancara …………………………………………………………....... 12
3.4.3  Dokementasi……………………………………………………………. 12
3.5 Teknik Analisis Data........................................................................................... 12
3.5.1 Pengumpulan data ……………………………………………………… 13
3.5.2 Reduksi Data …………………………………………………………… 13
3.5.3 Penyajian data ………………………………………………………….. 13
3.5.4 Penarikan Data/ Verivikasi ………………………………………………14
BAB IV HASIL DAN PEMBAHAN
4.1  Identitas Sekolah ………………………………………………………...……. 15
4.2  Sejarah Singkat Berdirinya SD IT insan Karim ………………………...…….  15
4.2.1 Struktur Organisasi SD IT Insan Karim …………………………..........   16
4.3  Re-Orientasi Ibu Terhadap Pola pembinaan Anak 
Di Rumah Pada Era Revolusi Industri 4.0 ………………………….….………16
4.3.1 Pemahaman Era Revolusi 4.0 ……………………….................……….  16
4.3.2 faktor-faktor apa saja yang Berpengaruh Dalam Re-Orientasi Ibu 
Terhadap Pola Pembinaan Anak Di rumah Pada Era 
Revolusi Industri 4.0………………………………………………..…………  18
4.3.3 Kendala-Kendala Apa Saja Yang Di Hadapi Ibu Di Rumah Dalam Menghadapi Anak Pada Era Revolusi Industri 4.0…………….………............ 21


BAB V REKAPITULASI PENGGUNAAN DANA PENELITIAN
Rekapitulasi Penggunaan Dana Penelitian ………………………………...…….23
DAFTARPUSTAKA..........................................................................................................27
LAMPIRAN 
















BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang Masalah
     Anak adalah aset bangsa yang harus dijaga dan di perhatikan dengan baik. Tidak hanya dalam lingkungan keluarga masyarakat juga mempunyai peran tersebut. Anak adalah generasi penerus yang akan menghadapi tantangan masa depan dalam arti bahwa suatu bangsa menginginkan kemajuan, masyarakat yang sehat, mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi serta disiplin. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 menegaskan bahwa pertanggung jawaban orang tua, keluarga dan masyarakat, pemerintah dan negara merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus demi terlindunginya hak-hak anak. Rangkaian kegiatan tersebut harus berkesinambungan dan terarahguna menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak baik fisik, mental, spritual maupun sosial. Hal ini dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan terbaik bagi anak yang diharapkan sebagai penerus bangsa yang potensial, tangguh, memiliki nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak mulia. Dalam kenyataanya tidak semua anak memperoleh hak-hak dan kesempatan yang sama. Berbagai permasalahan sering dihadapi oleh pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada anak. Permasalahan Anak merupakan pekerjaan yang tiada henti-hentinya mulai dari kasus tracffingking, anak terlantar, anak jalanan, anak yatim, anak piatu, anak yatim piatu, anak nakal, pekerja anak, permasalahan anak akibat kecacatan dan jenis permasalahan anak karena kondisi ekonomi misalnya pengemis, dan gelandangan. Anak sebagai masa depan bangsa yang menjadi generasi penerus cita-cita bangsa meliputi hak hidup, hak tumbuh kembang, hak perlindungan dari perlakuan diskriminasi serta hak partisipasi. Upaya tercapainya hak-hak tersebut perlu diwujudkan dengan pemberian kesempatan pada anak untuk mendapatkan pendidikan, pembinaan dan dukungan dalam rangka mewujudkan dan mengembangkan diri. Permasalahan anak dari tahun ketahun semakin meningkat hal ini berkaitan erat dengan kondisi dan faktor lingkungan, ekonomi yang terhimpit, kurangnya perhatian orang tua menyebabkan anak menjadi liar, nakal, bebas, jika hal tersebut dibiarkan maka kasus penelantaran anak semakin meningkat. Dalam suatu keadaan normal anak dapat mendedikasikan dirinya dengan baik untuk bangsa karena berada dalam keluarga yang harmonis, dimana anak diberikan pembinaan yang terbaik dari keluarga. Pembinaan anak pada umumnya dilakukan oleh keluarga, oleh karena itu keutuhan keluarga sangat diperlukan bagianak. Namun tidak semua anak beruntung untuk menjadikan diri mereka sebagai aset bangsa yang sehat. Masih banyak anak dalam keadaan tidak normal seperti, anak korban perceraian, anak yaitim piatu, anak dengan keluarga tidak mampu, dan masih banyak latar belakang yang lain yang mempengaruhi pembinaan anak yang kurang baik. Maka salah satu cara yang dapat dilakukan oleh anak-anak yang telah kehilangan satu ataupun dua orang tua mereka serta orang tua yang kurang mampu dengan memasukkan mereka ke dalam suatu lembaga sosial. Lembaga sosial adalah keseluruhan dari sistem norma yang terbentuk berdasarkan tujuan dan fungsi tertentu dalam masyarakat. Banyak sekali macam lembaga sosial di masyarakat saat ini dan jenis-jenisnya di klasifikasikan dalam tipe-tipe lembaga sosial. Ada beberapa tipe lembaga sosial, dapat di klasifikasikan sebagai berikut: (dalam Soekanto, 1995). 
1. Crescive institutions dan enacted institutions yang merupakan klasifikasi dari sudut perkembangannya. Crescive institutions di sebut juga lembaga-lembaga paling primer, merupakan lembaga yang tidak sengaja tumbuh dari adat istiadat masyarakat. Misalnya lembaga perkawinan. Enacted institutions dengan sengaja dibentuk untuk memenuhi tujuan tertentu. Misalnya lembaga pendidikan yang semua berakar pada kebiasa-kebiasaan dalam masyarakat.pengalaman melakasanakan kebiasaan tersebut kemudian disistematisasi dan diatur untuk kemudian dituangkan ke dalam lembaga yang disahkan oleh Negara.
2. Dari sudut nilai-nilai yang diterima masyarakat timbul Basic Institution dan Subsidiary Institutions. Basic Institution klasifikasiatas dianggap sebagai lembaga sosial yang sangat penting untuk memelihara dan mempertahankan masyarakat. Misalnya keluarga, sekolah. Sedangkan Subsidiary Institutions dianggap kurang penting seperti misalnya lembaga hiburan untuk rekreasi.
3. Approved atau social sanctioned-institustions yang di pandang dari sudut penerimaan masyarakat. Social sanctioned-institustions adalah lembaga yang diterima masyarakat seperti misalnya sekolah, perusahaan dagang dan lain-lain.
4. 	Operative institutions dan regulative institutions yang dilihat dari fungsinya.Operative institutions berfungsi sebagai lembaga yang menghimpun pola-pola atau tata-cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan, misalnya lembaga industri. Regulative institutions berfungi untuk mengawasi adat-istiadat atau tata-kelakuan yang tidak menjadi bagian mutlak lembaga itu sendiri. Seperti misalnya lembaga hukum. Dari beberapa tipe di atas, maka lembaga sosial mengasilkan lima jenis lembaga sosial,yaitu: 
 1. Lembaga keluarga.
 2. Lembaga pendidikan, 
   3. Lembaga politik 
               4. Lembaga ekonomi, 
               5. Lembaga agama
1.2   Rumusan Masalah
         Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan permasalahan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana re-orientasi ibu terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi Industri 4.0?
2. Faktor- Faktor apa saja yang berpengaruh dalam re-orientasi  ibu  Terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi Industri 4.0?
3. Kendala-Kendala apa saja yang di hadapi ibu di rumah dalam menghadapi anak Pada Era Revolusi Industri 4.0?




1.3  Tujuan penelitian 
         Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk Mengetahui re-orientasi ibu terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi Industri 4.0?
2. Untuk Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam re-orientasi ibu terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi Industri 4.0?

3. Untuk Mengetahui Kendala-Kendala apa saja yang di hadapi ibu di rumah dalam menghadapi anak Pada Era Revolusi Industri 4.0?

1.4   Manfaat penelitian
             Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Keilmuan Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi pembaca.
2.   Bagi penelitian yang lain hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan referensi bagi penelitian sejenis.
1.5 Sistematika Penulisan
     Sistematika adalah langkah-langkah yang disusun secara urut, tentang apa yang akan dikerjakan peneliti untuk mengadakan perencanaan. Jadi, sistematika penulisan adalah langkah-langkah dalam penyusunan skripsi. Adapun uraian sistematika penulisan proposal skripsi ini diantaranya:
      Bab satu pendahuluan, pada bab ini dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
      Bab dua tinjauan pustaka, mengemukakan tinjauan teori tentang peran, tinjauan teori tentang organisasi, tinjauan teori tentang Palang Merah Remaja dan tinjauan teori tentang rasa kepedulian sosial yang merupakan konsep pendukung variabel tentang penenaman rasa kepedulian sosial siswa.
        Bab tiga metode penelitian, pada bab ini berisi penjabaran yang rinci  mengenai jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
      Bab empat hasil penelitian, hasil penelitian berisi gambarn umum daerah penelitian dan penyajian hasil data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian berlangsung.
      Bab lima pembahasan, pembahasan berisi pengolahan data dari hasil penelitian yang   dilakukan.
      Bab enam kesimpulan, berisi penarikan kesimpulan oleh peneliti  dari semua hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan juga saran-saran yang disampaikan oleh peneliti untuk semua pihak.





BAB II
KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Pola Pembinaan
         Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pola berarti gambar, contoh dan model. Adapun pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik. Menurut Arifin (2008) pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk membimbing dan mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik dalam pendidikan formal maupun non formal. 
        Pembinaan memberikan arah penting dalam masa perkembangan anak, khususnya dalam perkembangan sikap dan perilaku. Untuk itu, pembinaan bagi anak-anak pasti sangat diperlukan sejak dini guna memberikan arah dan penentuan pandangan hidupnya, pembentukan Akhlak dipengaruhi oleh Faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang di buat secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan social, (Nata, 2009) 
        Pola pembinaan pada dasarnya diciptakan untuk menjalin hubungan sehari-hari dengan anak-anak asuh. Pola pembinaan disertai tindakan dari lembaga atau pengasuh untuk membentuk anak. Pola pembinaan merupakan cara atau teknik yang dipakai oleh lembaga atau pengasuh di dalam mendidik dan membimbing anakanak asuhnya agar kelak menjadi orang yang berguna. Pola pembinaan juga merupakan suatu untuk menjalankan peran orang tua, cara orang tua menjalankan peranan yang penting bagi perkembangan anak selanjutnya, dengan memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan pengawasan agar anak dapat menghadapi kehidupan yang akan datang dengan sukses, sebab di dalam keluarga yang merupakan kelompok sosial dalam kehidupan individu, anak akan belajar dan menyatakan dirinya sebagai manusia sosial dalam hubungan dan interaksi dengan kelompok.
        Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pola pembinaan adalah cara dalam mendidik dan memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan pengawasan kepada anak-anak agar kelak menjadi orang yang berguna, serta memenuhi kebutuhan fisik dan psikis yang akan menjadi faktor penentu dalam menginterpretasikan, menilai dan mendeskripsikan kemudian memberikan tanggapan dan menentukan sikap maupun berperilaku. 

2.2 Jenis-jenis Pola Pembinaan 
Terdapat beberapa jenis pola pembinaan, yaitu: 
2.2.1  Pola Pembinaan yang Otoriter 
               Menurut Fatimah (2008) ada beberapa pendekatan yang diikuti orang tua dalam berhubungan dan mendidik anak-anaknya salah satu di antaranya adalah sikap dan pendidikan otoriter. Pola pembinaan otoriter ditandai dengan ciri-ciri sikap orang tua yang kaku dan keras dalam menerapkan peraturan-peraturan maupun disiplin. Orang tua bersikap memaksa dengan selalu menuntut kepatuhan anak agar bertingkah laku seperti yang dikehendaki oleh orang tuanya. Karena orang tua tidak mempunyai pegangan mengenai cara bagaimana mereka harus mendidik, maka timbullah berbagai sikap orang tua yang mendidik menurut apa yang dinggap terbaik oleh mereka sendiri, diantaranya adalah dengan hukuman dan sikap acuh tak acuh, sikap ini dapat menimbulkan ketegangan dan ketidak nyamanan, sehingga memungkinkan kericuhan di dalam rumah.6 Kemudian menurut Baumrind juga mengemukakan bahwa pola asuh otoritatif atau demokrasi, pada pola asuh ini orang tua yang mendorong anak-anaknya agar mandiri namun masih memberikan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan mereka.
    Hal ini sejalan dengan pendapat Shapiro (2009) bahwa, “Orang tua otoriter berusaha menjalankan rumah tangga yang didasarkan pada struktur dan tradisi, walaupun dalam banyak hal tekanan mereka akan keteraturan dan pengawasan membebani anak.” Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua yang permisif, tidak dapat menanamkan perilaku moral yang sesuai dengan standar sosial pada anak. Karena orang tua bersifat longgar dan menuruti semua keinginan anak. Berdasarkan beberapa kutipan di atas dapat diketahui bahwa masing-masing dari pola asuh yang diterapkan akan menghasilkan macam-macam bentuk perilaku moral pada anak. Oleh karena itu orang tua harus memahami dan mengetahui pola asuh mana yang paling baik dia terapkan dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya.

2.2.2  Pola Pembinaan yang Permisif 
                Dalam pola pembinaan ini anak diberi kebebasan yang penuh dan diijinkan membuat keputusan sendiri tanpa mempertimbangkan orang tua serta bebas apa yang diinginkan. Pola asuh permisif dikatakan pola asuh tanpa disiplin sama sekali. Orang tua enggan bersikap terbuka terhadap tuntutan dan pendapat yang dikemukakan anak. Menurut Kartono (dalam Fatimah, 2009) dalam pola asuh permisif, orang tua memberikan kebebasan sepenuhnya dan anak diijinkan membuat keputusan sendiri tentang langkah apa yang akan dilakukan, orang tua tidak pernah memberikan pengarahan dan penjelasan kepada anak tentang apa yang sebaiknya dilakukan anak. Dalam pola asuh permisif hampir tidak ada komunikasi antara anak dengan orang tua serta tanpa ada disiplin sama sekali.

2.2.3  Pola Pembinaan yang Demokratis 
	            Hurlock (2006) berpendapat bahwa pola pembinaan demokrasi adalah salah satu teknik atau cara mendidik dan membimbing anak, di mana orang tua atau pendidik bersikap terbuka terhadap tuntutan dan pendapat yang dikemukakan anak, kemudian mendiskusikan hal tersebut bersama-sama. Pola ini lebih memusatkan perhatian pada aspek pendidikan dari pada aspek hukuman, orang tua atau pendidik memberikan peraturan yang luas serta memberikan penjelasan tentang sebab diberikannya hukuman serta imbalan tersebut.10 Pola asuh demokrasi ditandai dengan sikap menerima, responsif, berorientasi pada kebutuhan anak yang disertai dengan tuntutan, kontrol dan pembatasan. Sehingga penerapan pola asuh demokrasi dapat memberikan keleluasaan anak untuk menyampaikan segala persoalan yang dialaminya tanpa ada perasaan takut, keleluasaan yang diberikan orang tua tidak bersifat mutlak akan tetapi adanya kontrol dan pembatasan berdasarkan norma-norma yang ada.



2.3 Ibu Dalam Rumah Tangga
        Ibu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah wanita yang telah melahirkan seseorang, maka anak harus menyayangi ibu, sebutan untuk wanita yang sudah bersuami. Panggilan yang takzim kepada wanita baik yang sudah bersuami maupun yang belum. Ibu adalah seseorang yang mempunyai banyak peran, peran sebagai istri, sebagai ibu dari anak-anaknya, dan sebagai seseorang yang melahirkan dan merawat anak-anaknya. Ibu juga bisa menjadi benteng bagi keluarganya yang dapat menguatkan setiap anggota keluarganya (Santoso, 2009). b. Peran Ibu Peran dan tanggungjawab seorang ibu adalah memelihara dan menjaga kesehatan anggota keluarganya. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah SWT yang artinya “ Kewajiban seorang ibu untuk menyusukan anak – anaknya selama dua tahun dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf. Sesungguhnya seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya “ (QS. Al Baqarah : 233)

2.3.1   Pengertian ibu
      Pengertian keluarga berarti nuclear family yaitu yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ayah dan ibu dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai orang tua dan mampu memenuhi tugas sebagai pendidik. oleh sebab itu keluarga mempunyai peranan yang besar dalam mempengaruhi kehidupan seorang anak, terutama pada tahap awal maupun tahap-tahap kritisnya, dan yang paling berperan sebagai pendidik anak-anaknya adalah ibu. peran seorang ibu dalam keluarga terutama anak adalah mendidik dan menjaga anak-anaknya dari usia bayi hingga dewasa, karena anak tidak jauh dari pengamatan orang tua terutama ibunya. (Asfryati, 2003, h.27)

2.3.2  Tujuan Ibu Mendidik
      ibu adalah orang terdekat pertama bagi seorang anak. Seorang anak sudah mempunyai keterikatan fisik dan psikis dengan ibunya dari sejak dalam kandungan dan dalam aktivitas kesehariannya di dalam rumah.  Ibu adalah madrasah pertama bagi anak dimana anak mendapatkan ilmu dan mengambil contoh sikap dan perilaku ibu dari sejak dini. Oleh karena itu, kehadiran dan peran positif seorang ibu pada awal pertumbuhan dan perkembangan anak sangat diperlukan.
            Keluarga menjadi lingkungan pertama yang dijumpai oleh anak. Keluarga menjadi sumber pendidikan utama bagi anak, sehingga orang tua khususnya ibu menjadi tempat anak belajar dan mengambil contoh hingga akhirnya kepribadian dan karakter anak akan terbentuk. Pendidikan anak merupakan hal yang sangat penting, sebab anak adalah generasi penerus masa depan dari keluarga dan cikal bakal masyarakat.

2.3.3   Peran Ibu
                    ibu adalah tingkah laku yang dilakukan seorang ibu terhadap keluaganya untuk merawat suami dan anak – anaknya (Santoso, 2009). Menurut Effendy (1998), peran ibu didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengasuh, mendidik, dan menentukan nilai kepribadian anaknya. Peran ibu dalam keluarga sangat penting bahkan dapat dikatakan bahwa kesuksesan dan kebahagian keluarga sangat ditentukan oleh peran ibu. Bisa dikatakan jika seorang ibu yang baik akan baik pula keluarganya, apabila ibu itu kurang baik akan hancur keluarganya (Karim, 2006). Meurut Hawari (2007), ibu merupakan peran dan posisi yang penting dan pusat bagi tumbuh kembang anaknya, khususnya anak perempuannya apalagi dalam hal menstruasi. Ibu bisa memberikan informasi sederhadana ke anak perempuannya yang mengalami menstruasi, misalnya apa itu menstruasi, seberapa sering menstruasi terjadi, berapa lama menstruasi terjadi, seberapa banyak darah yang keluar dan bagaimana cara menggunakan pembalut, pentingnya menjaga kebersihan dan cara menjaga kebersihan vulva saat menstruasi, apa saja yang tidak boleh dilakukan saat menstruasi. Sarwono (2008), peran ibu penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada masa remaja awal. Melalui ibu, remaja mengenal berbagai proses seksual yang terjadi pada tubuhnya. Santrock (2011), juga memaparkan bahwa anak perempuan akan memberitahu pertama kali kepada ibunya. ibunya. Peran ibu sangat penting dalam pemberitahuan informasi, dalam hal menstruasi ibu adalah sumber pertama informasi pada anaknya (Suryati, 2012). Mengenai perawatan menstruasi orang tua atau ibu dapat memberikan pengetahuan tentang merawat tubuh terutama pada daerah kemaluan (Boeree, 2010)

2.4 Generasi Anak dan ibu Milenial 
2.4.1 Pengertian Anak Milenial adalah seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau belum mengalami masa  pubertas. Anak juga merupakan keturunan kedua, di mana kata "anak" merujuk pada lawan dari orang tua, orang dewasa adalah anak dari orang tua mereka, meskipun mereka telah dewasa. anak adalah periode pekembangan yang merentang dari masa bayi hingga usia lima atau enam tahun, periode ini biasanya disebut dengan periode prasekolah, kemudian berkembang setara dengan tahun tahun sekolah dasar. 
          Sejauh ini, Generasi Z dikenal sebagai karakter yang lebih tidak fokus dari milenial, tapi lebih serba-bisa; lebih individual, lebih global, berpikiran lebih terbuka, lebih cepat terjun ke dunia kerja, lebih wirausahawan, dan tentu saja lebih ramah teknologi. 
 	          Jika Generasi Z pertama adalah mereka yang lahir pada 1995, artinya orang yang paling tua dari Generasi Z Indonesia sudah berumur 21 tahun: mereka sudah beranjak dewasa, sudah ikut pemilu, mencari atau sudah punya pekerjaan, dan hal-hal lain yang bisa memengaruhi ekonomi, politik, dan kehidupan sosial dunia kini.
Pada dekade terakhir, Generasi Z terus diteliti. Dari preferensi politik, ekonomi, hingga gaya hidup. Sebab, di dunia ini, belum pernah ada generasi yang sejak lahir sudah akrab dengan teknologi seperti mereka.(Menurut Hellen Katherina dari Nielsen Indonesia), Generasi Z adalah masa depan.
2.4.2 Pengertian Ibu adalah
       Ibu  Minelial adalah sebutan untuk menghormati kodrat perempuan dan sebagai satu-satunya jenis kelamin yang mampu untuk melahirkan anak, menikah atau tidak mempunyai kedudukan atau tidak, seorang perempuan adalah seorang ibu.Istilah ibu diberikan pada ibu yang telah menikah dan mempunyai anak. Peranan ibu dinilai paling penting, melebihi peranan yang lain Struktur keluarga menggambarkan peran masing-masing anggota keluarga baik di dalam keluarganya sendiri maupun perannya di lingkungan masyarakat. Semua tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh anggota keluarga menggambarkan nilai dan norma yang dipelajari dan diyakini dalam keluarga. Bagaimana cara dan pola komunikasi diantara orang tua, orang tua dan anak, diantara anggota keluarga ataupun dalam keluarga besar (Setiawati, 2008). Sering dikatakan bahwa ibu adalah jantung dari keluarga.Jantung dalam tubuh merupakan alat yang sangat penting bagi kehidupan seseorang.Apabila jantung berhenti berdenyut maka orang itu tidak bisa melangsungkan hidupnya.Perumpamaan ini menyimpulkan bahwa kedudukan seorang ibu sebagai tokoh sentral dan sangat penting untuk melaksanakan kehidupan.Pentingnya seorang ibu terutama terlihat sejak kelahiran anaknya (Gunarsa, 2000).   
         Saat memilih sesuatu yang dibutuhkannya, mama millennial selalu detail soal kualitas. Mereka ingin sesuatu yang terbaik untuk diri sendiri dan juga keluarga. Misalnya soal makanan, mereka sangat memperhatikan bahan-bahan baku hingga proses pembuatannya. Apalagi jika makanan tersebut untuk diberikan kepada keluarga. Kepraktisan namun dengan kualitas terbaik menjadi pilihan mama millennial.  ibu milenial memang memberikan kemudahan tersendiri, salah satunya akses mendapatkan informasi yang lebih mudah. Para ibu di zaman ini juga beruntung dapat berkumpul di suatu komunitas yang dipersatukan lewat media sosial.“Beda dengan ibu zaman old, di mana sumber informasi mereka didapat dari orang tuanya. Kita sekarang memiliki pilihan informasi yang tidak terbatas, tetapi harus selektif dalam menggunakannya,” beber psikolog Vera Itabiliana Hadiwidjojo dalam acara Mothercare Serukan Kampanye “Senangnya Jadi Ibu” untuk Para Ibu Millennial di Jakarta, yang diadakan Mothercare. ibu milenial atau yang dikenal dengan gen Y umumnya wanita kelahiran 1980-1990-an. Meski mereka mengaku beda literatur, terkadang beda pula batasan usia kelompok ini. Ibu generasi milenial berusia sekitar 24-38 tahun. “Tidak hanya usia, gen Y ini juga berhubungan dengan karakter. Di mana, gen Y mementingkan rasa hormat, pengguna teknologi, serta goal dan achievement oriented,” ungkap psikolog Tiga Generasi ini. Usia saat mempunyai anak dibandingkan ibu zaman old, ibu milenial lebih tua ketika memiliki anak. Zaman dulu usia 21 tahun umumnya wanita sudah punya anak, tetapi di zaman ini usia memiliki anak sekitar 26 tahun. Di samping itu, dengan kemajuan teknologi zaman sekarang, ibu masa kini dapat bekerja di rumah, misalnya dengan berdagang online atau menjadi blogger dan lainnya. Pola asuh zaman kini dan dulu tentu juga jauh berbeda. Kita mengenal pola asuh zaman dulu yang lebih ketat, keras, dan penuh disiplin. Pola asuh zaman sekarang lebih fleksibel. “Pola asuh zaman dulu itu helicopter parenting , orang tua selalu memantau dan siap turun tangan kalau anak mengalami kesulitan,” Adapun pola asuh zaman now lebih ke drone parenting. Pada drone parenting, orang tua mendidik dan memantau anak dari jarak jauh dengan memberi mereka kebebasan dan peraturan yang tidak seketat helicopter parenting. Dengan drone parenting, ibu milenial tidak mengontrol anak, tetapi memberikan ruang untuk mengeksplor hal baru. “Para ibu milenial juga cenderung mempunyai rasa keingintahuan yang besar dan mencari informasi yang diinginkan melalui bantuan internet. Rasa keingintahuan tersebut yang mendorong mereka untuk sering berbagi satu sama lain melalui platform media sosial dan kampanye, seperti #Senangnya Jadi Ibu ini, menjadi relevan,” Vice President Mothercare & ELC Lina Paulina mengatakan, kampanye Senangnya Jadi Ibu ibarat sebuah tempat berkumpul ribuan ibu serta ribuan cerita indah dan luar biasa mengenai pengalaman menjadi seorang ibu dan calon ibu. Selain itu, para ibu zaman sekarang sangat dekat dengan media sosial. Sementara itu, dalam kesempatan terpisah, psikolog Nadya Pramesrani MPsi menjabarkan, ibu adalah kelompok yang paling tinggi berisiko stres dan menderita kelelahan fisik dan mental karena pekerjaan yang dilakukan. Seperti diketahui, ibu melakukan pekerjaan caring for others atau mengurus orang lain sehingga acap kali melupakan kebutuhan diri sendiri. Hal ini dapat memengaruhi hubungan ibu dan anak. Maka itu para ibu acap kali menjadikan belanja online sebagai salah satu upaya melepas stres. “Ini merupakan retail therapy. Ketika seseorang sudah berubah peran, ada perubahan pola belanja, misalnya belanja untuk anaknya. Dengan belanja untuk orang lain, bagi ibu, ada kepuasan tersendiri,” kata psikolog Rumah Dandelion ini.




















BAB III
METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis, Tempat, dan waktu Penelitian
         Penelitian dilaksanakan  di SD Islam Terpadu Insan Karim Samarinda Sebrang
          Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli – September Tahun 2019 “Penelitian adalah suatu kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah didalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi” (Sugiyono 2015:283).
         Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data, menganalisis data, menginterprestasi data, dan diakhiri dengn sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data tersebut.
        Sugiyono, (2015:284), mengemukakan “penelitian kualitatif bukan semata-mata hanya hanya untuk mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya”. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan dalam penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistis, dan dengan cara deskriptif dalm bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode  alamiah.
        Pendekatan ini dipilih berdasarkan dua alasan, yaitu pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian tentang Pola Pembinaan Ibu Rumah Tangga dalam Mengatasi Kesulitan  Belajar Anak Pada Era Pembelajaran 4.0 di SD IT Insan Karim (Samarinda Sebrang). membutuhkan data lapangan yang bersifat aktual dan kontekstual. Kedua, pemilihan ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji dengan sejumlah data primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari latar belakang ilmiahnya. Disamping itu metode kualitatif mempunyai adaptabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan peneliti untuk senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi di dalam penelitian ini. 

 3.2  Populasi dan Sampel Penelitian
     Populasinya adalah Siswa/ Siswi SD Islam Terpadu Insan Karim Samarinda Sebrang Kls 1 dan 2. Sampel  penelitian Kls 1 Berjumlah 4 dan Kls 2 Berjumlah 4 jadi Sampel Berjumlah 8 orang. 

3.3    Sumber Data Penelitian
      Dalam buku metode penelitian pendidikan, Sugiyono (2013:102), “Dalam penelitian,  data memegang peranan penting yaitu sebagai alat pembuktian hipotesis serta mencapai tujuan penelitian”. Penelitian perlu mengetahui jenis data apa saja yang diperlukan dan bagaimana mengidentifikasi. Karena penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif maka data yang di ambil adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang menyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian. Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

        3.3.1  Sumber Data Primer 
          Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau  objek yang diteliti. Responden adalah orang yang dimintai keterangan tentang suatu fakta atau pendapat, keterangan tersebut dapat disampaikan dalam bentuk tulisan yaitu ketika mengisi angket atau lisan ketika menjawab wawancara.  Berkaitan dengan hal tersebut, wawancara mendalam dengan menggunakan  purposive sampling dilakukan kepada:
1. Guru-guru disekolah SD Insan Karim
2. Anak SD Insan Karim
3. Ibu-Ibu Rumah Tangga
3.3.2 Sumber Data Skunder 
	          Data Skunder adalah data yang telah lebih dulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar diri peneliti sendiri. Data skunder dapat didapatkan melalui instansi-instansi dan perpustakaan, yang berupa buku-buku, foto kegiatan, terhadap Pola Pembinaan Ibu Rumah Tangga dalam Mengatasi Kesulitan  Belajar Anak Pada Era Pembelajaran 4.0 di SD IT Insan Karim (Samarinda Sebrang). 
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun uraian rincian teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
3.4.1 Observasi 
          Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung.
                             Observasi yang dilakukan oleh penelitian ini adalah dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap. Pola Pembinaan Ibu Rumah Tangga dalam Mengatasi Kesulitan  Belajar Anak Pada Era Pembelajaran 4.0 di SD IT Insan Karim      (Samarinda Sebrang). Pengamatan dilakukan bersifat non partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat dalam kegiatan tersebut, namun hanya sebagai pengamat independen. 
                        Dalam penelitian ini peneliti mengamati secara langsung terhadap peran. Pola Pembinaan Ibu Rumah Tangga dalam Mengatasi Kesulitan  Belajar Anak Pada Era Pembelajaran 4.0 di SD IT Insan Karim (Samarinda Sebrang). Dengan teknik observasi ini, peneliti dapat mencatat dan memperoleh data langsung dari subjek. Metode observasi ini dipergunakan untuk menyaring data tentang keadaan tempat penelitian.


3.4.2 Wawancara
      		        Dalam buku Nazir (2003:43), mengemukakan “wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi, semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi”. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanggung jawab dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.
	             Pada metode ini peneliti dan responden berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan penelitian. Teknik wawancara bertujuan untuk menyaring data primer yang diperlukan dalam penelitian. Selain itu juga dapat dipakai untuk memperoleh tanggapan responden tentang fenomena-fenomena yang diteliti.

3.4.3  Dokumentasi
	             Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang ada pada lembaga atau instansi yang terkait atau bahan-bahan yang tertulis yang bertalian dengan situasi latar belakang obyek penelitian dan ini sebagai pelengkap. Data yang diperoleh melalui dokumentasi ini berupa buku-buku, catatan, photo-photo dan arsip yang dimiliki oleh pihak sekolah.

3.5 Teknik Analisis Data
    Menurut Sugiyono (2015:338), mengemukakan “dalam penelitian, analisis data penelitian mempunyai kedudukan yang sangat penting”. Metode analisis data menurut Patton adalah “proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar”. Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis dalam penelitian kualitatif, yaitu (1) Analasis data lapangan (2) Analisis data setelah pengumpulan data selesai.
     Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka dalam menganalisis data penelitian menggunakan analisis model interaksi Milles dan Huberman. Kegiatan pokok analisa ini meliputi:

3.5.1  Pengumpulan Data
         Pengumpulan data yaitu suatu proses kegiatan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi untuk mendapatkan data yang diperlukan.
3.5.2   Reduksi Data
         		      Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi. Reduksi data merupakan proses pemilihan data, pemusatan pada penyederhanakan data, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Dengan analisis ini memudahkan peneliti dalam menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. Dengan cara seperti ini maka kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat diverifikasi. Dalam reduksi data ini peneliti memanfaatkan catatan lapangan untuk mempermudahkan data mana yang diperlukan dan data mana yang harus dibuang sehingga menghasilkan kesimpulan akhir.
3.5.3 Penyajian Data
	       Penyajian data atau display data adalah sekumpulan informasi yang akan memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh. Dengan kata lain menyajikan data secara terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola hubungannya. Secara sederhana model analisis data kualitatif menurut Milles dan Huberman tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: ]
Gambar Komponen-komponen Analisis Data : Model Interaktif
Sumber: Analisis Data Kualitatif di Lapangan Model Miles dan Huberman dalam Sugiyono, (2015:338)


3.5.4 Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
		        Data-data hasil penelitian setelah direduksi, disajikan langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil dari data-data yang telah didapatkan dari penelitian selanjutnya suatu kegiatan, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga diverfikasi selama penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagai suatu bagian konfigurasi yang utuh.
	       	        Pada  gambar 3.1 Ketiga komponen tersebut saling berkaitan, artinya dalam hal ini, peneliti meninjau kembali hasil penelitian dengan catatan lapangan selama penelitian apakah sudah sesuai atau belum, kemudian menarik kesimpulan dari setiap item tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data sebagai suatu yang saling berkaitan satu sama lain dan tidak terpisahkan.



                                                        BAB IV 
                                     HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah	            : SD Islam Terpadu Insan Karim Samarinda Karim
2. Status			            : Swasta
3. NPSN		            : 69955217
4. Alamat			: JL. Syahrani Dahlan RT 08 Komplek Perum PIMA
  Kec, Samarinda Sebrang Kota Samarinda, Kalimantan  Timur
5. Nama Kepala Yayasan         : Hj. Idawati, SE
6. Nama Kepala Sekolah 	: Puji Astuti, S.Pd
7. SK Pendirian Sekolah	: 001/ YASR/V/2015
8. Tanggal SK Pendirian	: 2015-05-18
9. SK Izin Operasional		: 421.2/232/DP/II/A/101
10. Tanggal SK Operasional 	: 2016-11-08	             
11. AlamatEmail	 : sditinsankarim@gmail.com

4.2  Sejarah Singkat Berdirinya SD Islam Terpadu Insan Karim Samarinda
          Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Karim Samarinda ini adalah Sekolah Islam Berstatus Swasta di bawah naungan yayasan As-Sa’diyah Perumahan Pondok Islamic Mega Ayu Samarinda Sebrang yang didirikan Pada 4 Desember 2014 Berdasarkan SK Menkumham.

        4.2.1 Struktur Organisasi SD Islam Terpadu Insan Karim
   Struktur Organisasi SD Islam Terpadu Insan Karim adalah sebagai berikut:
    









  SRTUKTUR ORGANISASI SD IT INSAN KARIM
KEPALA YAYASAN
Hj. Idawati, SE


KEPALA SEKOLAH
Puji Astuti, S.Pd


TATA USAHA
Noor Jannah, S.Kom
WAKIL KEPALA SEKOLAH
Adi Gunawan, S.Pd.I
KEPALA BIDANG AGAMA
H.M Zuhdi, S.Pd.I


GURU - GURU


WALI KELAS 4
Adi Gunawan, S.Pd.I
WALI KELAS 1
Uswatun Hasanah, S.Pd
WALI KELAS 3
Teni Indah Putri, S.Pd
WALI KELAS 2
Angga Budi Utomo, S.Pd


BAHASA INGGRIS
Dina Marlina, S.Pd
PENJASKES
Akbar Sholichin, S.Pd




SISWA - SISWI


4.3    Re-orientasi ibu terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi   Industri 4.0
4.3.1 Pemahaman Era Revolusi 4.0
       Hasil penelitian menunjukan bahwasanya orang tua dan siswa memahami perkembangan revolusi 4.0 dimana perkembangan ini sangat pesat secara umum merubah kehidupan sosial masyarakan begitu pula dengan dunia pendidikan. Yang dimana orang tua bisa sangat mudah membantu kesulitan belajar anak di sekolah dengan cara menggunakan internet dan melihat petunjuk atau mengarahkan anak dengan contoh yang dapat di download melalui internet, hal ini bisa terjadi di karenankan untuk mengakses internet sendiri sudah sangat mudah karena jaringan internet seperti indihome sudah bisa di jangkau setiap rumah apa lagi daerah perkotaan,jadi orang tua misalkan ibu dapat melakukan pembinaan pada anak yang bersekolah di SD Islam Terpadu Insan Karim ini hamper tidak ada kesulitan dan anak tersebut bisa lebih cerdas menerima informasi dari ibu nya di rumah dan di tambah lagi hasil pembelajaran di sekolah. Untuk memperkuat data yang saya dapat melalui respondne di atas saya melakukan penguatan data dengan menambah beberapa pertanyaan di luar dari responden di atas tentang pemanahaman di Era Revoluisi Industri dari hasil tersebut saya menemukan: 80% dari jawaban reponden memahami tentang perkembangan Era Revolusi 4.0. 10% tidak mengetahui. 10% ragu-aragu atas pemahaman tersebut. hasil penelitian bahwasannya guru, orang Tua dan siswa 80% memahami akan perkembangan era revolusi 4.0 hasil yang cukup baik walaupun tidak keseluruhan merata setidaknya guru, orang tua dan siswa siap menghadapi perubahan-perubahan inovasi yang terus berkembang di era Revolusi 4.0 saat ini.
       Dalam pembahasan ini, revolusi industri 4.0 memeiliki empat perinsip yang memungkinkan setiap perusahaan bahkan pendidikan untuk mengidentifikasi dam mengimplementasikannya: 
       Era revolusi industri 4.0 memiliki empat prinsip yang memungkinkan setiap perusahaan bahkan pendidikan untuk mengidentifikasi dan mengimplementasikan berbagai skenario industri 4.0, diantaranya adalah:
1. Interoperabilitas (kesesuaian); kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan manusia untuk terhubung dan saling berkomunikasi satu sama lain melalui media internet untuk segalanya (IoT) atau internet untuk khalayak (IoT).
2. Transparansi Informasi; kemampuan sistem informasi untuk menciptakan salinan dunia fisik secara virtual dengan memperkaya model pabrik digital dengan data sensor.
3.  Bantuan Teknis; pertama kemampuan sistem bantuan untuk membantu manusia mengumpulkan data dan membuat visualisasi agar dapat membuat keputusan yang bijak. Kedua, kemampuan sistem siber-fisik untuk membantu manusia melakukan berbagai tugas yang berat, tidak menyenangkan, atau tidak aman bagi manusia.
4. Keputusan Mandiri; kemampuan sistem siber-fisik untuk membuat keputusan dan melakukan tugas semandiri mungkin.
Seperti yang dikemukakan oleh Jon Darmawan, saat ini kita menghadapi revolusi industri keempat yang dikenal dengan Revolusi Industri 4.0. ini merupakan era revolusi disruptif, di mana inovasi ini berkembang sangat pesat, sehingga mampu membantu terciptanya pasar baru. Menghadapi tantangan yang besar tersebut maka pendidikan dituntut untuk berubah juga. Termasuk pada semua jenjang pendidikan.
           Dari hasil wawancara yang saya uraikan di atas saya dapat menyimpulkan bahwasanya untuk menghadapi era revolusi industri 4.0 diperlukan pendidikan yang dapat membentuk generasi aktif, inovatif, serta kompetitif. Hal tersebut salah satunya dapat dicapai dengan cara mengoptimalisasi pengguaan teknologi sebagai alat bantu pendidikan yang diharapkan mampu menghasilkan Output yang dapat mengikuti atau mengubah zaman menjadi lebih baik. 

4.3.2 Faktor- Faktor apa saja yang berpengaruh dalam re-orientasi  ibu  Terhadap pola pembinaan anak di rumah Pada Era Revolusi Industri 4.0? 
Dalam hal ini penulis juga meminta pendapat para siswa SD Islam Terpadu Insan Karim Samarinda dari responden yang ada, yang bertujuan agar penulis dapat mendapatkan informasi yang sesuai bagi penulis dari 20 anak di luar responden menyatakan 85% dari hasil jawaban wawncara setuju dengan upaya yang dilakukan oleh guru 0% yang tidak setuju dan 15% ragu-ragu akan jawaban tersebut. Dalam lah ini upaya yang dilakukan oleh guru dalam membentuk moral siswa di era revolusi 4.0 sangat baik.
  Dalam Teori 1 Pembelajaran Moral yang dikeukakan oleh Jean Piaget, teori ini melihat perkembangan moral sebagai hasil suatu interaksi antar pelaksanaan atura, pengikut atau penghambatannya secara individu dengan kerangka jalinan aturan yang bersangkutan yang menuju esensi moral.
Dalam hal tersebut upaya yang di lakukan oleh guru SD Islam Terpadu Insan Karim dalam membentuk moral siswa sudah berjalan dengan baik, sebagai mana yang di sampaikan ke pada penulis pada saat wawancara guru selalu berusaha memberi contoh perilaku moral yang baik dalam lingkukan di sekolah maupun di luar sekloah, selalu memberikan motivasi disetiap kegiatan, selalu mendukung kegiatan siswa yang gunanya dapat melatih keperibadian serta tanggung jawab bagi dirinya.
Dalam Teori 2 Pembelajaran Moral Lawren Kohlberg, Pada awalnya Kohlberg mengetengahkan adanya beberapa tingkat dalam perkembangan moral yang harus dilewati seorang anak untuk dapat sampai ketingkat remaja atau ketingkat kedewasaan:
1. Tingkat Prakonvensional
Pada bagian ini si anak mengaku adanya aturan-aturan dan baik serta buruk mulai mempunyai arti baginya, tapi hal tersebut semata-mata dihubungkan dengan reaksi orang lain.
2. Tingkat Konvensional
Pada tingkat ini anak mulai menyesuaikan penampilan dan perilakunya dengan harapan orang lain atau kode yang berlaku dalam kelompok sosialnya, dan juga anak sudah mulai menaruh loyalitas kepadanya dan secara aktif menunjang serta membenarkan ketertiban yang berlaku.
Dalam halini penulis dapat menyimpulkan
3. Tingkat Pascakonvensional
Pada tingkatan ini hidup moral dipandang sebagai penerimaan tanggung jawab peribadi atas dasar prinsip-prinsip yang dianut dalam batin.
Dari hasil wawancara kepada siswa bahwasanya pendidikan moral bagi dirinya adalah kesadaran dimulai dari diri sendiri, untuk merubah diri menjadi lebih baik. Dari hasil penelitian di luar responden di atas, 20 siswa 85% memahami tentang pendidikan moral 0% mereka tidak memahami 15% mereka ragu-ragu akan jawaban mereka. 
    Dari teori yang di kemukakan Lawren Kohlberg tentangan tingkat  pascakonvensional merupakan suatu masa perkembangan moral konvensional, memenuhi harapan keluarga, kelompok, masyarakat, maupun bangsanya merupakan suatu perbuatan yang terpuji. Perbuatan tersebut dilakukan tanpa harus mengaitkan dengan konsekuensi yang muncul, tetapi dibutuhkan perbuatan dan loyalitas yang sesuai dengan harapan harapan pribadi dan tertib sosial yang berlaku.
Pada masa ini, usaha individu untuk memperoleh, mendukung, dan mengakui keabsahan tertib sosial sangat ditekankan, serta usaha aktif untuk menjalin hubungan baik antara diri dengan individu lain maupun dengan kelompok di sekitarnya.
Anak SD Islam terpadu Insan Karim sanangat menyadari akan pentingnya pendidikan moral bagi dirinya yang bermanfaat untuk banyak orang, mereka menyadari akan pentingnya peran guru dan orang tua dalam mendidik moral mereka. Menyadari perkembangan revolusi 4.0 yang dapat menjadi momok hancurnya moral mereka apabila mereka tidak dapat memanfaatkan teknologi mereka dengan baik.
Walaupun mereka sudah mencapai tingkat paascakonvensional yang bisa di bilang mereka sudah masuk dalam pendewasaan dapat mengemban tanggung jawab mereka memiliki perinsip-perinsip yang dianut dalam batinnya akan tetapi peran guru dan orang tidak boleh terlepas dari semua itu, yang sebagi mana guru sebagai pengajar tetap harus memberikan motivasi kepada siswa, memberikan contoh-contoh yang positif dan peran orang tua sebagai fasilitator wajib terus memperhatikan perkembangan anak. 
Dalam teori pola pembelajaran Bleanded Learning, merupakan teori yang tepat diterapkan di era millenial atau yang biasa di kenal sebagai era revolusi 4.0 saat ini. Disamping menggunakan Face to face  yang menjadi pembelajaran kelasik, Online  bisa dijadikan memperkuat pembelajaran peserta didik. Blended learning dalam konteks face to face, sepertinya kita bisa menggunakan pembelajaran klasik. Yang paling harus ditekankan adalah pemindahan paradigma dari ekspositori ke inkuiri dan diskoveri. Hal ini dimaksudkan agar inkuri dapat mendukung dan berkelin dengan online learning system. Bila ekspositori, maka pembelajaran face to face tidak akan seiring dan seirama dengan online learning.
       Dalam konteks online system, ada beberapa yang bisa dilakukan pendidik. Dari mulai penggunaan teknologi yang sangat sederhana ke teknologi yang lebih rumit. Pertama bila yang dipilih adalah dengan menggunakan teknologi sederhana adalah dengan menggunakan M-learning atau mobile learning. Beberapa aplikasi yang telah mendukung M-learning telah dikuasai oleh pendidik semacam WA Group, BBM, e-mail dan beberapa aplikasi dari smartphone.
       Dari proses pembelajaran yang di terapkan oleh beberapa guru di SD Islam Terpadu Insan Karim Samarinda hanya menggunakan model kelasik, sperti model ceramah, diskusi, presentasi, model tersebut bisa dibilang hanya metode face to face yang hanya bisa dilakukan di dalam kesal dengan waktu yang terbatas. Hanya beberapa guru saja yang memahai besic pola pembelajaran Blended Learning.
       Dari hasil pembahasan di atas penulis dapat menyimpulkan para guru  di SD Islam Terpadu Insan Karim Samarinda perlu membenahi pola pembelajaran yang tepat pada era milenial, guru seharus dituntut untuk memiliki semangat belajar yang tinggi dan kemampuan mengajar yang mumpuni. Itu artinya, guru merupakan pilar pendidikan yang sangat vital perannya. Keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada peran strategis guru. 

     Jika fungsi guru hanya memberi ilmu kepada siswa, maka perannya dapat   digantikan dengan teknologi. Untuk itu guru di himbau untuk akfit dengan perkembangan zaman. Jika guru tugasnya hanya meneransfer ilmu guru bisa digatikan oleh teknologi.	
Untuk itu, guru-guru dituntut untuk memiliki "Karakter Guru Milenial", yaitu: Pertama, guru harus memiliki semangat belajar. Kemauan ini diperlukan karena pengetahuan, tata nilai, dan kondisi sosial dan psokologis masyarakat yang terus berubah. Kedua, guru harus mampu mengembangkan media pembelajaran yang efektif. 
Hal ini disebabkan karena guru adalah komunikator yang harus mampu menyampaikan sesuatu secara efektif dan efisien kepada orang lain, khususnya kepada para peserta didik. Ketiga, guru dituntut menguasai teknologi pendidikan. Hal ini sangat dipentingkan karena perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi belajar, kini hampir seluruhnya memanfaatkan kemajuan teknologi. Keempat, guru diharapkan memiliki rasa empati yang tinggi. 
Guru tidak hanya sekadar melaksanakan tugas mengajar, tetapi juga harus mampu menjalin hubungan emosional yang bermutu dengan siswa dan warga sekolah lainnya. Kelima, hal terpenting yang harus dimiliki adalah bahwa guru dituntut untuk menjadikan dirinya orang yang layak diteladani oleh para siswa serta semua warga sekolah.
Namun sayangnya, kondisi guru saat ini belum 100% siap mendukung harapan tersebut. Sekolah-sekolah masih banyak dihuni oleh guru-guru yang gagap teknologi dan enggan membelajarkan dirinya untuk mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi saat ini.
Era yang dialami saat ini, siapa pun dituntut untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi segala tantangannya. Selain tantangan, era ini pun memberikan peluang bagi siapa pun untuk mendapatkan manfaat terbesar dengan perkembangan teknologi yang telah memasuki revolusi Industri era 4.0. Siapa pun yang mampu beradaptasi dengan situasi saat ini serta mengambil manfaat terbaik yang terus berubah cepat setiap saat, niscaya akan memperoleh kemajuan dalam bidang apapun termasuk dalam pendidikan dan pengajaran atau yang kita kenal bidang pembelajaran.
Di dunia pendidikan revolusi industri 4.0 menuntut perubahan model pembelajaran yang dihadapi, dengan semakin pasifnya penggunaan teknologi komputer dan digital yang banyak digunakan, penggunaan robot dan kecerdasan buatan (artificial intigence) telah mengurangi tenaga manusia dalam melakukan pekerjaan tergantikan berbagai teknologi digital yang berkembang saat ini.


4.3.3 Kendala-Kendala apa saja yang di hadapi ibu di rumah dalam menghadapi anak Pada Era Revolusi Industri 4.0?
4.3.3.1 Kurang nya Moral anak karna pengaruh Negatif di Era Revolusi 4.0
Berdasarkan Hasil wawancara Penulis Bersama Ibu Tri agelista seorang ibu Rumah tangga Pada tanggal 10 Agustus 2019 yang dimana ibu ini mengungkapkan kendala- kendala yang di hadapi nya Pada era yang sudah modern ini atau di sebut dengan revolusi 4.0 yaitu anak sudah banyak mengalami Perkembangan yang modern sehingga anak sudah banyak lupa mengenai ahklak moral dan Prilaku yang sangat baik bagi dirinya tetapi karena  dengan perkembangan yang cukup pesat  tersebut anak-anak di tahap SD pun sudah banyak yang melanggar aturan rumah, anak SD yang masih terhitung muda sudah bisa mengakses internet, youtube, dan Permainan Game dengan gampang sehingga pengaruh luar juga banyak di simpan di memori anak tersebut, terkadang orang tua memanggilpun tidak di hiraukan karna asiknya dengan Permainan Game atau tontonan youtube, sehingga banyak orang tua juga merasa kesal dengan adanya akses internet yang pengarunya sangat buruk, berbeda dengan anak yang hidup di zaman dulu yang dimana mereka sangat menghargai orang tua, dan guru permainan mereka adalah tradisional yang tidak ada pengaruh nya dari luar sehingga anak tumbuh dan berkembang dengan sewajarnya di tuntun oleh nilai agama, moral, dan etika yang baik.
4.3.3.2 Kurang nya Rasa ingin Bermasyarakat dan Ikut Kegiatan Sosialisasi
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama ibu laisa Pada Tanggal 25 Agustus 2019, yang dimana ibu ini mengungkapkan Kendala-Kendala yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari ini yaitu di karenakan si anak mengalami kurangnya rasa ingin bermasyarakat yang sangat kronis dikarenakan saat ini keadaan globalisasi yang sangat meluas mengakibatkan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin berkembang sehingga memudahkan akses yang luas bagi anak dalam  mencari informasi yang diinginkan dengan mudah. Sehingga, anak  saat ini kurang ingin merasakan kehidupan nyata yang bisa membuka realita yang ada, saat ini anak kurang ingin membuka diri karena sifat individualistis yang diakibatkan globalisasi pula yang mengakibatkan anak bersifat masa bodoh dan acuh tak acuh dengan keadaan di sekitarnya. Selain itu, anak terutama di perkotaan jarang ikut dalam kegiatan sosialisasi diakibatkan teknologi yang sangat berkembang sehingga anak tidak perlu lagi bertemu secara langsung untuk memenuhi kebutuhannya.
          Dari hasil wawancara yang telah di kemukakan di atas Penulis menyatakan bahwa ada upaya yang bisa di lakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang di hadapi ibu rumah tangga di Era Revolusi 4.0 diantara:
Upaya yang Dapat Dilakukan Oleh Guru, orang tua dalam Mendidik Moral  anak di Era Revolusi Industri 4.0
              	      Dari hasil wawancara bersama orang Tua ibu meiliana Tangga 30 Agustus 2019 di atas bahwasannya menghadapi perkembangan era revolusi indusri 4.0 harus di dampingi dengan pendidikan moral, pendidikan moral sangatlah penting bagi perkembangan di era milenial baik bagi siswa, guru maupun orang tua, sehingga dapat memanfaat kan perkembangan teknologi sebagi proses pembelajaran.



BAB V
REKAPITULASI PENGGUNAAN DANA PENELITIAN

Judul 	: Pola Pembinaan Ibu rumah Tangga Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak Pada Era Pembelajaran 4.0 Di SD IT Insan Karim (Samarinda)
Peneliti/Pelaksana
Nama Ketua 	: Endang Herliah, S.Pd, M.Pd
Perguruan Tinggi 	: Universitas Mulawarman
NIDN	: 0011118906
Tahun Pelaksanaan 	: Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun
Uang yang diterima 	: Rp 5.000.000
Tahap 1	: Rp 3.000.000
Tahap 2	: Rp 2.000.000
Jumlah	: Rp 5.000.000

Rincian Penggunaan Dana Penelitian

I. Bahan/Barang Habis Pakai
	No.
	Jenis Bahan
	Volume
	Satuan
	
Harga Satuan

	Total

	1
	ATK (N1)
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Kertas A4
	7
	rim
	 Rp        50.000 
	 Rp          350.000 

	 
	b. Pena
	1
	kotak
	 Rp        35.000 
	 Rp            35.000 

	 
	c. Pensil
	6
	buah
	 Rp          3.000 
	 Rp            18.000 

	 
	d. Mistar
	4
	buah
	 Rp          4.500 
	 Rp            18.000 

	 
	e. Paper klip
	4
	kotak
	 Rp          6.000 
	 Rp            24.000 

	 
	f. Penghapus
	4
	buah
	 Rp          1.500 
	 Rp              6.000 

	 
	g. Buku tulis
	4
	buah
	 Rp          3.500 
	 Rp            14.000 

	 
	h. Tinta Epson L120
	3
	buah
	 Rp        85.000 
	 Rp          255.000 

	2
	ATK (N2)
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Map plastic
	10
	lembar
	 Rp          4.500 
	 Rp            45.000 

	 
	b. Map kertas
	10
	lembar
	 Rp          2.500 
	 Rp            25.000 

	 
	d. Cutter
	1
	buah
	 Rp        18.000 
	 Rp            18.000 

	 
	e. Lem
	2
	buah
	 Rp        10.000 
	 Rp            20.000 

	 
	f. Gunting
	1
	buah
	 Rp        30.000 
	 Rp            30.000 

	 
	g. Stabilo
	2
	buah
	 Rp        12.000 
	 Rp            24.000 

	 
	h. Tip ex
	1
	buah
	 Rp          8.000 
	 Rp              8.000 

	 
	i. Stappler
	2
	buah
	 Rp        36.000 
	 Rp            72.000 

	 
	j. Isi stapler
	3
	kotak
	 Rp          7.000 
	 Rp            21.000 

	 
	k. Kertas A4
	5
	rim
	 Rp        50.000 
	 Rp          250.000 

	 
	l. Kertas Cover
	100
	lembar
	 Rp             500 
	 Rp            50.000 

	3
	ATK (N3)
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Tinta Epson L120
	5
	buah
	 Rp        85.000 
	 Rp          425.000 

	4
	ATK (N4)
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Tinta warna Epson L120
	3
	buah
	 Rp        85.000 
	 Rp          255.000 

	 
	b.Lakban
	2
	buah
	 Rp        11.500 
	 Rp            23.000 

	 
	c. Selotip bening
	1
	buah
	 Rp        10.000 
	 Rp            10.000 

	 
	d. Materai
	13
	buah
	 Rp          5.000 
	 Rp            65.000 

	5
	Fotocopy dan Jilid (N5)
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Fotocopy Laporan
	1260
	lembar
	 Rp             150 
	 Rp          189.000 

	 
	b. Jilid Laporan
	5
	buah
	 Rp        15.000 
	 Rp            75.000 

	 
	Jumlah Bahan/Barang Habis Pakai
	 
	 
	 
	 Rp       2.350.000 






II. Biaya Opersaionla Lainnya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Volume
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Konsumsi Rapat Persiapan dengan anggota Tim Peneliti
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Snack
	4
	Buah
	 Rp        15.000 
	 Rp          60.000 

	 
	b. Air Mineral
	4
	Kotak
	 Rp        20.000 
	 Rp          80.000 

	 
	c. Konsumsi Makan Siang
	4
	Kotak
	 Rp        50.000 
	 Rp        200.000 

	2
	Konsumsi Rapat Persiapan Pengumpulan Data 1
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Snack
	4
	Buah
	Rp        15.000  
	Rp          60.000  

	
	b. Air Mineral 600ml
	4
	Buah
	Rp          5.000
	Rp          20.000

	 
	c. Konsumsi Makan Siang
	4
	Kotak
	 Rp        50.000 
	 Rp        200.000 

	3
	Konsumsi Pengambilan Data 1 dengan wawancara.
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Snack
	4
	Buah
	Rp        15.000  
	Rp          60.000  

	
	b. air Mineral 600ml
	7
	buah
	Rp          5.000
	Rp          35.000

	 
	c. Konsumsi Makan Siang
	4
	Kotak
	 Rp        50.000 
	 Rp        200.000 

	4
	Konsumsi Rapat Persiapan Pengumpulan Data 2
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Snack
	4
	Buah
	Rp        15.000  
	Rp          60.000  

	
	b. Air Mineral
	4
	Buah
	Rp          5.000
	Rp          20.000

	 
	c. Konsumsi Makan Siang
	4
	Kotak
	 Rp        50.000 
	 Rp        200.000 

	5
	Konsumsi Pengambilan Data 2 dengan wawancara.
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Snack 
	4
	Kotak
	 Rp        15.000 
	 Rp        60.000 

	 
	b. Air Mineral 600ml
	4
	Buah
	 Rp          5.000 
	 Rp          20.000 

	 
	c. Konsumsi Makan Siang
	4
	Kotak
	 Rp        50.000 
	 Rp        200.000 

	6
	Konsumsi Rapat 1 Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Snack
	4
	Kotak
	 Rp        15.000 
	 Rp          60.000 

	 
	b. Minuman
	3
	Buah
	 Rp        15.000 
	 Rp          45.000 

	 
	c. Air Mineral 300ml
	2
	Buah
	 Rp          2.500 
	 Rp            5.000 

	 
	d. Konsumsi Makan Siang
	2
	Kotak
	 Rp        50.000 
	 Rp        100.000 

	6
	Konsumsi Rapat 2 Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Snack
	4
	Kotak
	 Rp        15.000 
	 Rp          60.000 

	 
	b. Minuman
	3
	Buah
	 Rp        15.000 
	 Rp          45.000 

	 
	c. Konsumsi Makan Siang
	2
	Kotak
	 Rp        50.000 
	 Rp        100.000 

	7
	Publikasi
	1
	Kali
	Rp  1.000.000
	 Rp      1.000.000 

	
	Jumlah Biaya Operasional Lainnya
	
	
	
	 Rp       2.900.000 

	
	
	
	
	
	



III. Lain-lain (PAJAK)
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah dalam Kuitansi (Rp.)
	Nama Toko/Instansi
	Jumlah Pajak (Rp.)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

	1.
	Potongan PPn (10%)
	
	
	

	2.
	Potongan PPh. Ps. 23 (1,5%)
	
	
	

	
	
	
	
	



IV.  Rekapitulasi Penggunaan Biaya
	No.
	Jenis
	Jumlah

	I
	Bahan/Barang Habis Pakai
	 Rp       2.350.000 

	II
	Biaya Operasional Lainnya
	 Rp       2.900.000 

	III
	Lain-lain (Pajak)
	

	
	Total Biaya
	 Rp       5.250.000 



                    Samarinda,   10 September 2019

Mengetahui 				                    Ketua Peneliti 		
Dekan Fakultas




Prof. Dr. Amir M., M.Kes.		                    Endang Herliah, S.Pd, M. Pd
NIP 19601027 198503 1 003		                    NIDN. 0011118906




















DAFTAR PUSTAKA

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008)
M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2008)
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009)
Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan : Perkembangan Peserta Didik , (Bandung : Pustaka Setia, 2008) 
Harianto Santoso, Disini Matahariku Terbit, (Jakarta : PT Gramedia, 2005) 
Saphiro, Mengajarkan Emosional Inteligensi Pada Anak, (Bandung : Rosdakarya, 2009)
Hurlock, Psikologi Perkembangan : Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya, (Yogyakarta : UGM Press, 2006)
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
https://id.wikipedia.org/wiki/ibu milineal



image2.jpeg
P’mg\uupulau
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/Verifikasi





image1.emf

